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ABSTRAK 

Orang yang berusia diatas 60 tahun kadang-kadang disebut sebagai lansia atau lanjut usia. 

Pengobatan hipertensi bisa dengan 2 cara yaitu dengan farmakologi dan non farmakologi. 

Cara farmakologi bisa menggunakan obat anti hipertensi seperti amlodipine, captropil, 

simvastatin dsb. Lalu dengan cara non farmakologi bisa menggunakan timun, labu siam, 

mengkudu, daun alpukat, binahong dsb. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui 

jenis pengobatan apa yang digunakan lansia untuk mengatasi hipertensi yang dialaminya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Margamukti Sumedang Utara dengan jumlah sampel 158 

lansia. Instrument penelitian ini menggunakan kuisioner dengan jumlah 18 butir 

pertanyaan. Hasil dari penelitian ini yaitu lansia yang menggunakan pengobatan jenis 

farmakologi sebanyak 97 orang (61,4%), lansia yang menggunakan pengobatan jenis non 

farmakologi sebanyak 59 orang (59%), dan lansia yang menggunakan pengobatan 

kombinasi farmakologi dan non farmakologi sekaligus sebanyak 2 orang (1,3%). Jenis obat 

farmakologi yang banyak digunakan oleh responden yaitu amlodipine dengan persentase 

(72,8%). Labu siam merupakan jenis obat non farmakologi yang paling banyak dikonsumsi 

oleh responden. Ada 27 responden yang mengonsumsi labu siam untuk mengatasi 

hipertensi yang dialaminya. Saran dari penelitian ini untuk responden yang belum 

meminum obat secara teratur diharapkan bisa lebih memperhatikan tentang pengobatan 

yang sedang dijalaninya agar lebih rutin meminum obat baik itu farmakologi maupun non 

farmakologi. Selanjutnya penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk peneliti 

selanjutnya agar lebih bisa mengembangkan penelitian ini. 

Kata kunci : lansia, hipetensi, pengobatan hipertensi 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

47 

 

 

 

ABSTRACT 

People over the age of 60 are sometimes referred to as elderly or elderly. Treatment of 

hypertension can be in 2 ways, namely pharmacology and non-pharmacology. 

Pharmacological methods can use antihypertensive drugs such as amlodipine, captropil, 

simvastatin etc. Then in a non-pharmacological way you can use cucumber, chayote, noni, 

avocado leaves, binahong etc. The purpose of this study was to find out what type of 

treatment the elderly used to overcome hypertension they experienced. This research is a 

quantitative research with a cross sectional approach. This research was conducted in 

Margamukti Village, North Sumedang with a sample of 158 elderly people. This research 

instrument uses a questionnaire with a total of 18 questions. The results of this study were 

the elderly who used pharmacological type treatment as many as 97 people (61.4%), the 

elderly who used non-pharmacological type treatment as many as 59 people (59%), and 

the elderly who used a combination of pharmacological and non-pharmacological 

treatment at once as many as 2 people (1.3%). The type of pharmacological drug widely 

used by respondents was amlodipine with a percentage (72.8%). Siamese pumpkin is the 

type of non-pharmacological drug most consumed by respondents. There were 27 

respondents who consumed chayote to overcome hypertension they experienced. 

Suggestions from this study for respondents who have not taken drugs regularly are 

expected to pay more attention to the treatment they are undergoing so that they take drugs 

more regularly, both pharmacological and non-pharmacological. Furthermore, this 

research is expected to be a reference for future researchers to be more able to develop 

this research. 

Keywords: elderly, hypetensive, hypertension treatment 
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